BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Spesifikasi Alat
a. Nama : Sentralisasi monitoring tekanan gas medis berbasis Atmega 328.
b. Range Pengukuran : 3bar-5bar untuk tekanan gas dan 40cmHg-60cmHg
untuk vakum.
c. Tampilan: seven segment dan tampilan pada komputer.
d. Dimensi:P=22cm,L=22cm,t=12cm.
e. Pressure transducer: PX-2 dan MPX5700.

f. Menggunakan sitem komunikasi NRF sebagai pengirim dan penerima data.

4.2 Prinsip kerja Alat

Prinsip kerja alat adalah pressure transducer akan membaca tekanan gas medis
dan vakum medis dari instalasi pipa gas medis dan vakum medis. Sinyal akan di
olah oleh rangkaian seven segment dan Atmega 328. Rangkaian seven segment di
gunakan untuk mengolah sinyal dari pressure transducer untuk di tampilkan
dengan tampilan digital dengan menggunakan seven segment. Atmega 328
digunakan untuk menghidupkan alarm ketika tekanan gas medis dan vakum medis
mengalami kenaikan atau penurunan di bawah tekanan yang ditentukan. Atmega
juga di gunakan untuk mengolah sinyal dari pressure transducer untuk di Kirim
dengan NRF24L01 untuk ditampilkan secara terpusat dengan komputer pada ruang

petugas gas medis.
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4.3 Hasil Pengujian Alat

Proses pengujian alat Sentralisasi monitoring tekanan gas medis berbasis
Atmega 328 dilakukan di Laboratorium Elektromedik Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Pengujian tekanan gas medis menggunakan kompresor udara dan

vakum medis menggunakan sunction pump.

4.3.1 Pengujian tekanan.

Proses pengujian alat di lakukan pada tekanan 3 bar, 4 bar dan 5 bar untuk gas
medis. Untuk vakum medis pada tekanan negatif 40 cmHg, 50 cmHg dan 60 cmHg.
Metode pengujian dilakukan dengan cara membandingkan tekanan yang di setting
pada regulator tekanan gas dengan tekanan yang ditampilkan pada seven segment
dan tampilan pada komputer. Pengujian di lakukan sebanyak 20 kali pengambilan

data.

Dari 20 kali pengukuran dan pengambilan data tekanan gas medis dan vakum

medis di dapatkan hasil:

1. Hasil Pengukuran Tekanan pada 3 bar dan vakum 40 cmHg.
Dari 20 kali pengambilan data pada pengukuran tekanan 3 bar dan vakum 40

cmHg di dapatkan hasil seperti yang pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.1 Data tampilan seven segment bangsal 1 tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

Tampilan pada seven segmen Bangsal 1 Tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg Rata | Simp-| Error
1|2|3(4|5|6(7|8|9(10|11(12|13|14(15|16|17|18|19 (20| rata |angan| (%)
02 | 3 (32(28] 33 |28{29(31|5.1|31|28]|3.1]3 |3.1]20(28|28{20(29] 3| 297 | 004 | 001
N2O (3,0 3| 3 (30|30 3| 3|3 (31|30 3 (29|30 3 (3] 33|33 |3]304)| 004 0m
Udara [28)28(29| 3 |20(29|29| 3 (28|28(29|28|28(29|28|28(29|28|29| 3| 287 | 015 | 0.4
Vac |41 [ 41|41 40 (41|40 (40| 41|40 (40|40 40 (41|40 [ 40 |41]40 (40| 41|41|4200] 100D | 003
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Tekanan 3 bar tampilan seven segment bangsal 1
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Gambar 4.1 Grafik tekanan gas medis tekanan 3 bar tampilan seven segment bangsal 1.

Vakum 40 cmHg tampilan seven segment bangsal 1
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Gambar 4.2 Grafik vakum medis 40 cmHg tampilan seven segment bangsal 1.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg
pada tampilan seven segment bangsal satu di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-
rata 2,97 bar dengan simpangan 0,04 error 0,01%. N20 rata-rata 3,04 bar, dengan
simpangan 0,04, error 0,01%. Udara tekan rata-rata 2,87, simpangan 0,13 error

0,04%. Vakum rata-rata 41 cmHg dengan simpangan 1, error 0,03%.

Tabel 4.2 Data tampilan seven segment bangsal 2 tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

Tampilan pada seven segmen Bangsal 2 Tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg Rata |Simp- | Error

1 4|5(6|7|8|9(10|11{12|13|14(15|16(17|18(19|20| rata |angan| (%)
02 |28|31(3.1(28|3,0]3,1{28]28( 3 |29|31|3.1(3,1|3,1|31]3,1] 3 [3,1|3,1]29] 301 | 0.01 | 000
N20 |28(3,1(3,1] 3 |31]3.1] 3 |29]3.1] 3 |28(3,1|3,1|3,1|3,1]3.1|29(29]28|28] 300 | 0.00 | 0,00
Udara (3,1|32( 3 [3,1(32|28|29] 3 [28(28|28|28(28|29(28/29]|29] 3 |20(31| 204 [-006 | 002
Vac |41 (41| 41| 40( 41|40 (41|41 40(41 |41 |41 |41] 40|41 |41 (41| 41(41|41(4100| LOO | 0,03
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Tekanan 3 bar tampilan seven segment bangsal 2
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Gambar 4.3 Grafik tekanan gas medis tekanan 3 bar tampilan seven segment bangsal 2.

Vakum 40 cmHg tampilan seven segment bangsal 2
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Gambar 4.4 Grafik vakum medis 40 cmHg tampilan seven segment bangsal 2.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg
pada tampilan seven segment bangsal dua di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata
3,01 bar dengan simpangan 0,01 error 0,0%. N20 rata-rata 3,0 bar, dengan
simpangan 0,0, error 0,0%. Udara tekan rata-rata 2,94, simpangan 0,06 error

0,02%. Vakum rata-rata 41 cmHg dengan simpangan 1, error 0,03%.

Tabel 4.3 Data tampilan komputer bangsal 1 tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.
Tampilan pada kemputer Bangsal 1 Tekanan 3 bar dan valum 40 cmHg Rata (Simp- |Etrror

1(2|3|4|5|6|7|8]|9|10{11(12|13(14|15|16|17|18|19|20| rata |angan |(%)
02 |32(32]3.1(3.1|3.1(3.1]31|3.1|3.1[3.1|32|3.1|3.1[3.1|3.1(3.1|31| 3 |3.1[3.1] 3.11 | 011 | -0.04
N20 [3.1]3.1(3.1)3,1(3.1]3,1(3.1(3.,1|3.1]3.1|32(3.1(3.1]31|3.1] 3 [3.1] 3 (3.1]3.1| 3.10 | 0.10 | -0,03
Udara| 3 | 3|33 )3 (293 (3|3 (29/29(29|25(2.8|29(28|2.8| 3 |29(2.9] 293 |-007 | 0,02
Vac |38 (42(42|42(38|42(39(39|42|42|38|42(38(38|41|41|38|42(38(42|4016| 0,16 | 0.00
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Gambar 4.5 Grafik tekanan gas medis 3 bar tampilan komputer pada bangsal 1.

Vakum 40 cmHg tampilan komputer bangsal 1
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Gambar 4.6 Grafik vakum medis 40 cmHg tampilan komputer pada bangsal 1.
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Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg

pada tampilan komputer bangsal satu di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata 3,11

bar dengan simpangan 0,11 error 0,04%. N20 rata-rata 3,10 bar, dengan simpangan

0,10, error 0,03%. Udara tekan rata-rata 2,93, simpangan 0,07 error 0,02%. Vakum

rata-rata 40,16 cmHg dengan simpangan 0,16, error 0,0%.

Tabel 4.4 Data tampilan komputer bangsal 2 tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

Tampilan pada komputer Bangsal 2 Tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg
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Tekanan 3 bar tampilan komputer bangsal 2
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Gambar 4.7 Grafik tekanan gas medis 3 bar tampilan komputer pada bangsal 2.
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Gambar 4.8 Grafik vakum medis 40 cmHg tampilan komputer pada bangsal 2.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg
pada tampilan komputer bangsal dua di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata 3,16
bar dengan simpangan 0,16 error 0,05%. N20 rata-rata 3,16 bar, dengan simpangan
0,16, error 0,05%. Udara tekan rata-rata 2,96, simpangan 0,04 error 0,01%. Vakum
rata-rata 41,35 cmHg dengan simpangan 1,35, error 0,03%.
2. Hasil Pengukuran Tekanan pada 4 bar dan vakum 50cmHg.

Dari 20 kali pengambilan data pada pengukuran tekanan 3 bar dan vakum 40

cmHg di dapatkan hasil seperti yang pada tabel dan grafik berikut:



Tabel 4.5 Data tampilan seven segment bangsal 1 tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.
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Tampilan pada seven segmen Bangsal 1 Tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg Rata |Simp-| Error
L2 (3|4 (567891010 |12|13|14(15|16(17|18|19|20| rata |angan| (%)
02 | 4 (424 (39]) 4 (394 |4 (4144 414141414 (414141141 405]004]- 001
N20 (42142 4 [41]4 {41404 {41414 [41) 4041141 4 (41]41]41] 4| 410] 0101 0,02
Udara| 39| 42(3,9(38(39| 4 |39(39(42(39(39/39|3.8(3,9(3,9( 4 |39]39| 4 (39| 394|-006{ 0,0
Vac | 51| 51| 50|31 [ 5031|5150 |50 3150|5151 ]30|51|31|51]51|31]51|51,00] L,00O|- 0,02
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Gambar 4.9 Grafik tekanan gas medis 4 bar tampilan seven segment bangsal 1
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Gambar 4.10 Grafik vakum medis 50 cmHg tampilan seven segment bangsal 1.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg

pada tampilan seven segment bangsal satu di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-

rata 4,05 bar dengan simpangan 0,05 error 0,01%. N20 rata-rata 4,10 bar, dengan

simpangan 0,10, error 0,02%. Udara tekan rata-rata 3,94, simpangan 0,06 error

0,02%. Vakum rata-rata 51 cmHg dengan simpangan 1, error 0,02%.
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Tabel 4.6 Data tampilan seven segment bangsal 2 tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.

Tampilan pada seven segmen Bangsal 2 Tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg Rata | Simp-| Error
L2131 45|67 |89 |10)11|12)13/14|15|16|17|18|19|20| rata |angan| (%)
02 |39141141)39]39/41142]39/39]3,9|39/39|41(39|41| 4 (41|41(39/(39| 399 |-001| 0,00
NIO |39(42(41(41| 4 |42]41] 4 (39(3,9139]30]4,1139|41]|41|41|41(39| 4] 403 |0,02]-0,01
Udara|39(39(39(39(39(38(41(39(30(39(39(39| 4 |39(4141|41| 4 |39] 4] 395 |-005] 0,01
Vac | 32| 52|52|352)32

521521525252 |52|52|52| 5252525252521 52,0012.00)-0.04
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Gambar 4.11 Grafik tekanan gas medis 4 bar tampilan seven segment bangsal 2.

Vakum 50 cmHg tampilan seven segment bangsal 2
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Gambar 4.12 Grafik vakum medis 50 cmHg tampilan seven segment bangsal 2.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg
pada tampilan seven segment bangsal dua di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata
3,99 bar dengan simpangan 0,02 error 0,01%. N20 rata-rata 4,03 bar, dengan
simpangan 0,03, error 0,01%. Udara tekan rata-rata 3,95, simpangan 0,05 error

0,01%. Vakum rata-rata 52 cmHg dengan simpangan 2, error 0,04%.
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Tabel 4.7 Data tampilan komputer bangsal 1 tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.

Tampilan pada komputer bangsal 1 Tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg Rata |Simp- | Error
|2 (34567 |89 |10|10 1213|014 15({16(17(18[19|20| ratm |angan| (%)
02 424214041414 1[41141142]41(42({41]41(42]142|41|42(42| 4 (42| 414 | 014|004
NIO (42142 4 | 4 | 41[4004 1141411411411 41141142|41141(4,1142 411 410 (011 ]-003
Udara| 4,1 [42(4.2 41| 4 {3.9]13.9(39] 4 |41] 4 [41]42(42]42/41[42]42 421 410 | 0,10 -0,03
Vac |48 | 48| 52| 48| 48 | 48| 32|32 32|32 |48 48|52 (48| 352525232 5215032 (032 -0,01
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Gambar 4.13 Grafik tekanan gas medis 4 bar tampilan komputer pada bangsal 1.
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Gambar 4. 14 Grafik vakum medis 50 cmHg tampilan komputer pada bangsal 1.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg
pada tampilan komputer bangsal satu di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata 4,14
bar dengan simpangan 0,14 error 0,04%. N20 rata-rata 4,11 bar, dengan
simpangan 0,11, error 0,03%. Udara tekan rata-rata 4,10, simpangan 0,10 error

0,03%. Vakum rata-rata 50,32 cmHg dengan simpangan 0,03, error 0,01%.



Tabel 4.8 Data tampilan komputer bangsal 2 tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.
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Tampilan pada komputer Bangsal 2 Tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg Rata |Simp-
T2 (3 (456 (7|89 (10(11|12(13/14|15(26(17|18|19|20| rata |angan

(*3)

02 | 4 |41142(42]42(42(42|41(42(42(42|42 42142142142]42(43142] 419 (0,19

)

-0.03

NIO (4141414444 ]41]41]4]4 |41 40041414 [41]41]41] 406 |0.,06

-0.01

[
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Udara| 4242(41141) 4 (39]39]30(41]42] 4 |41 42142142142]42(42]42] 412 (0,12

-0.03

Vac | 47 [ 4747|5151 (4747|351 | 4747|3232 47| 4747|3252 (52352 4937 |-0.63
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Gambar 4.15 Grafik tekanan gas medis 4 bar tampilan komputer pada bangsal 2.

Vakum 50 cmHg tampilan komputer bangsal 2
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Gambar 4.16 Grafik vakum medis 50 cmHg tampilan komputer pada bangsal 2.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg

pada tampilan komputer bangsal dua di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata 4,19

bar dengan simpangan 0,19 error 0,05%. N20 rata-rata 4,06 bar, dengan

simpangan 0,06, error 0,01%. Udara tekan rata-rata 4,12, simpangan 0,12 error

0,03%. Vakum rata-rata 49,37 cmHg dengan simpangan 0,63, error 0,01%.
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3. Hasil Pengukuran Tekanan pada 5 bar dan vakum 60cmHg.
Dari 20 kali pengambilan data pada pengukuran tekanan 4 bar dan vakum 60

cmHg di dapatkan hasil seperti yang pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.9 Data tampilan seven segment bangsal 1 tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg.

Tampilan pada seven segmen Bangsal | Tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg Rata |Simp- |Error

304 (5(6|7(8|9|10[11|12|13|14|15(16|17|18|19|20] rata [angan |(%)
02 | 51(52] 534948 49|50 5 [51] 5 [51] 5 [48(48/49(49| 5 (49| 5| 5|49 |-001| 000

L B B B ]

—_
(=]

N2O [ S1[50| 52|52 5 |51 52|52 52 535352 5 5 515252052 5] 5315015 | -003
Udara| 48 |49 49151 5| 5| 5 [ 4949|4848 51|51 515 5|51 5|5 |49 |-002] 000

Vac |58 | 59 |58 | 57|39 [ 58|58 (57|58 58|58 (5957|358 |58|58 |58 |58(38|383800(-200{ 003
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Gambar 4.17 Grafik tekanan gas medis 5 bar tampilan seven segment bangsal 1.
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Gambar 4.18 Grafik vakum medis 60 cmHg tampilan seven segment bangsal 1.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg

pada tampilan seven segment bangsal satu di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata
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4,99 bar dengan simpangan 0,01 error 0,00%. N20 rata-rata 5,15 bar, dengan
simpangan 0,15, error 0,00%. Udara tekan rata-rata 4,98, simpangan 0,02 error

0,00%. Vakum rata-rata 58 cmHg dengan simpangan 2, error 0,03%.

Tabel 4.10 Data tampilan seven segment bangsal 2 tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg.

Tampilan pada seven segmen Bangsal 2 Tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg Rata |Simp- |Error
1234|567 |8|9|10/11|12|13|14|15|16(17|18|19 20| rata |angan |(%)
02 | 494949484548 4 [49]|49[51| 5 |51 5 |48|49(48(48|45|49|49| 48 |-014| 003
N2O |49 (49|49 (49|48|49(49(49|51[51]|49(51(49)|49[48|48/48|49|483[49]|451|-00%| 002
Udara| 51|48 |48 |48| 5 (49|48 |48[49(49| 5 {4951 5| 5|5 [49]51(49| 5| 4% [-007( 001
Vac |58 | 58 | 58 | 57|59 |38 |58 |39 (39|58 |38 |58 |58 (38|59 5858|538 |58 |58 |5815(-1.85 ] 003
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Gambar 4.19 Grafik tekanan gas medis 5 bar tampilan seven segment bangsal 2.

Vakum 60cmHg tampilan seven segment bangsal 2
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Gambar 4.20 Grafik vakum medis 60 cmHg tampilan seven segment bangsal 2.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg
pada tampilan seven segment bangsal dua di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata

4,91 bar dengan simpangan 0,09 error 0,02%. N20 rata-rata 4,91 bar, dengan



52

simpangan 0,09, error 0,02%. Udara tekan rata-rata 4,91, simpangan 0,09 eror

0,02%. Vakum rata-rata 58,15 cmHg dengan simpangan 1,85, error 0,03%.

Tabel 4.11 Data tampilan komputer bangsal 1 tekanan 5 bar, vakum 60 cmHg.

Tampilan pada komputer Bangsal 1 Tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg Rata |Simp- |Error

1234|567 |8|9|10|11(12|13|14|15(16(17|18|19|20 | rata |angan |(%)

S1|51[49)49 4951|5151 5151515149 4951495150 [49]51(503 (003 | -001

N0

S 55 a5 a |||l 555|553 3|5 55 |a02)002| 000

Udara

SUIS1) 52|52 51|51 5150|5151 5 [49]52]52|352(51 5151515151t |0t | -002

Vac

62 | ST | 61|57 |57 |57 |57|62|62|62|62|62|62|62|57|57|62|62]|357|62]|5992]|-008] 000

Tekanan 5 bar tampilan komputer bangsal 1

5,4
8 52

g s \ 7 4/ A 7K/
E ) No—e Y Y
[<b]

'_

K
oo

>
o))

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Data ke
=@=— Oksigen N20 alﬁiara tekanan setting

Gambar 4.21 Grafik tekanan gas medis 5 bar tampilan komputer pada bangsal 1.

Vakum 60 cmHg tampilan komputer bangsal 1
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Gambar 4.22 Grafik vakum medis 60 cmHg tampilan komputer pada bangsal 1.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg

pada tampilan komputer bangsal satu di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata 5,03

bar dengan simpangan 0,03 error 0,0%. N20 rata-rata 5,02 bar, dengan simpangan
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0,02, error 0,0%. Udara tekan rata-rata 5,11, simpangan 0,11 error 0,0%. Vakum

rata-rata 59,92 cmHg dengan simpangan 0,08, error 0,0%.

Tabel 4.12 Data tampilan komputer bangsal 2 tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg.

Tampilan pada komputer Bangsal 2 Tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg Rata |Simp- |Error

1(2(3|4|5(6|7 |89 |10(11|12|13|14(15|16|17|18|19|20 | rata |angan |(%0)

02 [49]51]51]| 494949515151 51|51 (49[49|52|51|51[49(49(51(51] 3503 003 | -0.01
N2O | 51[51 |51 4951|551 |50 51|50 |51 5 49|51 (51|55 515151308 007 -001
Udara| 51|51 [ 51| 3251|1515 3| 5|3 |49]32(32|52|51|51(51|52(51] 310010 -0.02

Vac | 6257 (57|62 62|62|57 |57 (57|57 |62(57|62|62|57|57|357(62|62]57(3928(-072| 001
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Gambar 4.23 Grafik tekanan gas medis 5 bar tampilan komputer pada bangsal 2.

Vakum 60cmHg tampilan komputer bangsal 2
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Gambar 4.24 Grafik vakum medis 60 cmHg tampilan komputer pada bangsal 2.

Dari grafik dan tabel pengambilan data tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg
pada tampilan komputer bangsal dua di dapatkan hasil yaitu oksigen rata-rata 5,03

bar dengan simpangan 0,03 error 0,0%. N20 rata-rata 5,08 bar, dengan simpangan
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0,07, error 0,0%. Udara tekan rata-rata 5,11, simpangan 0,11 error 0,0%. Vakum

rata-

rata 59,28 cmHg dengan simpangan 0,72, error 0,01%.

4.3.2 Pengujian output pressure transducer.

bang

Tabel

Hasil pengukuran tegangan pressure transducer dengan setting tekanan 3
bar dan vakum 40 cmHg.
Pada tabel 4.13 menunjukkan tegangan output pressure transducer dari

sal 1 dengan setting tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

4.13 Tegangan pressure transducer bangsal 1 tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

Tegangan Transducer dalam satuan Volt dengan seffing tekanan 3 bar dan Valwm 40 emHg bangsal 1 Rata

1 2 3 4 b} 6 T 8 S0 |1 12 ) 13| M| 13| 16 |17 | 18 | 19 | 20 | rata

134|136 | 135 | 155 | 136 | 155 | 154 | 136 | 136 | 1.6 | 136 | 157 | 159 | 136 | 133 | 133 | 1.36 | 1356 | 1.36 | 136 | 136

N0

05| 13 [ 132] 1 [t | en| st| s ua| us | s | s | e | | st | 083 | | ue | 15 | s | 1t

Udara

L3 | 138 | L37 | 133 | 133 [ 131 | 132 | 132 | 136 | 133 | 136 | 133 [ 139 | 137 | 137 | 133 | 133 | 132 | 132 | 132 | 134

Vacum|

052053 053|052 033|033 (051|052 (053|052|052|052)053)|052(053(052|053|053|053]|033|033

Dari 20 kali pengambilan data di dapatkan hasil rata-rata tegangan untuk

pressure transducer pada pipa oksigen sebesar 1,56 volt, N20 sebesar 1,51 volt,

udara tekan sebesar 1,54 dan vakum sebesar 0,53 volt.

Pada tabel 4.14 menunjukkan tegangan output pressure transducer dari

bangsal 2 dengan setting tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

Tabel

4.14 Tegangan pressure transducer bangsal 2 tekanan 3 bar dan vakum 40 cmHg.

Tegangan Tramschucer dalam satuan Volt dengan setting tekanan 3 bar dan Valum 40 emHg bangsal 2 Rata

1 2 3 4 i ] 7 8 9 01121314 (1516|1718 |19 | 20 |rata

138 158 | 158 | 130 | 130 | 1,38 | 138 | 150 | 1358 | 150 | 16 | 136 | 1356 | 16 | 16 | 16 | 16| 16| 1.6 | 16 | 139

N0

146 | 147 | 147 | 147 | 148 | 149 | 148 | 147 | 147 | 147 | 148 | 152 | 151 | 148 | 148 | 148 | 148 | 149 | 140 | 148 | 1.48

Udara

136 | 156 | 155 | 135 | 134 | 133 | 13 | 139 | 16 | 162 | 16 | 139 | 157 | 138 | 135 | 135 | 135 | 132 | 132 | 151 | 136

Vacum)

02 | 052|033 | 053] 053|033 052053 052|053 052055052052 |052] 0540520505205 051

Dari 20 kali pengambilan data di dapatkan hasil rata-rata tegangan untuk

pressure transducer pada pipa oksigen sebesar 1,56 volt, N20 sebesar 1,51 volt,

udar

a tekan sebesar 1,54 dan vakum sebesar 0,53  volt.
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Hasil pengukuran tegangan pressure transducer dengan setting tekanan 4

bar dan vakum 50 cmHg.

Pada tabel 4.15 menunjukkan tegangan output pressure transducer dari

bangsal 1 dengan setting tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.

Tabel 4.15 Tegangan pressure transducer bangsal 1 tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.

Tegangan franzducer dalam satvan Volt denzan settimg tekanan 4 bar dan Vakum 30 emHz bangzal 1

3

-

8

g

10

11

13

14

17

20

Rata

rata

1,88

1,86

1,88

151

1,52

1,51

1,52

1,86

1,88

1,88

188

NI0

5| 1,85

1,86

188

18

1,86

1,88

187

Udara

5] 1,36

1§

51186

1,87

183

Vacum| 0,

061

0,61

0,61

0,61

0,61

061

05

0.61

Dari 20 kali pengambilan data

di dapatkan hasil rata-rata tegangan untuk

pressure transducer pada pipa oksigen sebesar 1,88 volt, N20 sebesar 1,87 volt,

udara tekan sebesar 1,83 dan vakum sebesar 0,61 volt.

Pada tabel 4.16 menunjukkan tegangan output pressure transducer dari

bangsal 2 dengan setting tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.

Tabel 4.16 Tegangan pressure transducer bangsal 2 tekanan 4 bar dan vakum 50 cmHg.

Tegangan rransducer dalam satvan Volt dengan seriing tekanan 4 bar dan Valwm 50 emHz bangsal 2

3

4

5

6

8

11

16

17

rata

10

192

191

19

191

191

1,83

183

1,83

1.82

1.83

1.87

1,86

3| 183

1.36

51] 061

0,62

0,61

0.62

Dari 20 kali pengambilan data

di dapatkan hasil rata-rata tegangan untuk

pressure transducer pada pipa oksigen sebesar 1,91 volt, N20 sebesar 1,83 volt,

udara tekan sebesar 1,86 dan vakum sebesar 0,62 volt.

3. Hasil pengukuran tegangan pressure transducer dengan setting tekanan 5

bar dan vakum 60 cmHg.
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Pada tabel 4.17 menunjukkan tegangan output pressure transducer dari

bangsal 1 dengan setting tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg.

Tabel 4.17 Tegangan pressure transducer bangsal 1 tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg.

Tegangan fransecer dalam satuan Volt dengan setfing tekanan 3 bar dan Valwm 60 cmHg bangsal 1 Rata

1 2 3 4 3 ] 1 8 o1 | 11213 1| 16| 17 | 18 | 19| 20 | mata

02 | 219|219 | 219 22 | 22 | 217|219 | 22 | 22 | 222|222 | 221 | 221|223 | 222|223 | 224|224 | 223 | 222 | 22
N2O| 219 | 218 | 218 | 221 | 2,19 | 219 | 22 | 2,19 | 218 [ 218 | 2,19 | 22 | 219 | 219 ) 219 [ 219 | 22 | 219 | 219 | 218 | 219

b
b |

Udara| 215 | 2,16 | 218 | 219 | 224 | 2.4
Vacum| 0.69 [ 0.69 | 0,68 | 069 | 069 | 069 | 0,69 | 0.68 | 069 | 068 | 068 | 0.67 | 0,68 | 063 | 069 | 069 | 0,66 | 0.68 | 0,68 | 068 | 0.68

Dari 20 kali pengambilan data di dapatkan hasil rata-rata tegangan untuk
pressure transducer pada pipa oksigen sebesar 2,21 volt, N20 sebesar 2,19 volt,
udara tekan sebesar 2,20 dan vakum sebesar 0,68 volt.

Pada tabel 4.18 menunjukkan tegangan output pressure transducer dari

bangsal 2 dengan setting tekanan 5 bar dan vacuum 60 cmHg.

Tabel 4.18 Tegangan pressure transducer bangsal 2 tekanan 5 bar dan vakum 60 cmHg.
Tegangan fransecer dalam satuan Volt dengan sefiing tekanan 3 bar dan Vakum 60 cmHg bangsal 2 Rata

1 2 3 4 3 6 ] § NN S (VA A I 0 I I VT I T I O - T T

02 | 224 225 | 223 | 223 | 224 | 224 | 224 | 224 | 223 | 224 | 223 | 225 | 224 | 224 | 226|225 | 227 | 2,27 | 228

N2O | 208 | 206 | 216 | 215 | 213 | 206 | 216 | 216 | 212 | 212 | 215 | 213 | 215 | 213 | 215 | 215 | 216 | 215 | 216 | 215 | 213

Udara| 221 | 221 | 224 | 224|224 | 223 | 224|225 | 22 | 22| 22 [ 208 | 200 | 218 [ 218 [ 218 [ 200 | 209 [ 219 | 22 | 221

Vacom| 07 | 07| 07| 07|07 or|or|or|or|or|or|or|or|or|ar|or|or|or|or|or|on

Dari 20 kali pengambilan data di dapatkan hasil rata-rata tegangan untuk
pressure transducer pada pipa oksigen sebesar 2,25 volt, N20 sebesar 2,15 volt,

udara tekan sebesar 2,21 dan vakum sebesar 0,70 volt.

4.3.3 Pengujian alarm

Alarm peringatan di uji pada tekanan 3,8 bar, 4,5 bar, dan 5,2 bar untuk gas
medis. Sedangkan untuk vakum medis pada 40 cmHg, 50 cmHg dan 60 cmHg.

Alarm akan berbunyi pada saat tekanan gas medis <4 bar dan >5 bar. Untuk vakum
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medis, alarm akan berbunyi pada saat vakum medis <40 cmHg dan >60 cmHg.
Alarm tidak berbunyi pada saat tekanan gas medis 4-5 bar dan vakum medis berada

pada tekanan 40-60 cmHg.

Pada tabel 4.19 menunjukkan fungsi dari alarm peringatan tekanan gas

medis pada tekanan 3,8 bar dan vakum medis 40cmHg.

Tabel 4.19 Fungsi alarm tekanan gas medis 3,8 bar dan vakum 40 cmHg.

Tabel fungsi alarm tekanan gas medis 3,8 bar dan vakum 40 emHg
Percobaan Bangzal 1 Bangzal 2

Okzigen NIO Udara Vakum Okzigen N0 Udara Vakum

1 Barbunyi Berbunyi Berbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyi Barbunvi Barbunwvi
2 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi
3 Berbunyi Bearbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi
4 Berbunyi Berbunyi Berbunwi Berbuny Berbunyi Barbunyi Barbunyt Barbunwt
5 Berbunyi Berbunyi Berbunwi Berbuny Berbunyi Barbunyt Barbunyt Barbunwt
6 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunwi
7 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Berbunyi Berbunvi Berbunwvi
2 Barbunyi Berbunyi Berbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyi Barbunvi Barbunwvi
g Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi
10 Berbunyi Bearbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi
11 Berbunyi Berbunyi Berbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyt
2 Berbunyi Berbunyi Berbunwi Berbuny Berbunyi Barbunyt Barbunyt Barbunwt
13 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunwi
14 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Berbunyi Berbunvi Berbunwvi
13 Barbunyi Berbunyi Berbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyi Barbunvi Barbunwvi
16 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyt Barbunyt Barbunyt
17 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunyi
18 Berbunyi Berbunyi Berbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyt Barbunyt
1% Berbunyi Berbunyi Berbunwi Berbuny Berbunyi Barbunyt Barbunyt Barbunwt
20 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Barbunwi

Dari 20 kali pengambilan data, alarm dapat berfungsi dengan baik. Alarm
akan berbunyi ketika tekanan gas medis <4 bar dan tekanan negatif vakum medis
<40 cmHg. Dari data tersebut dapat di ketahui ketika terjadi penurunan tekanan gas

medis maupun vakum medis, maka alarm akan berbunyi. Sehingga petugas gas



58

medis bisa segera mengambil tindakan untuk menstabilkan tekanan gas agar tidak

terjadi gangguan pada pasokan gas menuju fasilitas pelayanan kesehatan.

Pada tabel 4.20 menunjukkan fungsi dari alarm peringatan tekanan gas

medis pada tekanan 4,5 bar dan vakum medis 50cmHg.

Tabel 4.20 Fungsi alarm tekanan gas medis 4,5 bar dan vakum 50 cmHg.

Tabel fungzi alarm tekanan gaz medis 4,5 bar dan vakum 50 emHg

Percobaan Bangzal 1 Bangzal 2
Oksigen N20 Udara Vakum Okszigen NIO Udara Vakum

Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyl | Tidak berbunyi
Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidek berbunyi | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
Tidak barbunyi | Tidak berbunyi | Tida berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyl | Tidak berbunyi
Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tiak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyl | Tidak berbunyi
Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidek berbunyi | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
Tidak barbunyi | Tidak berbunyi | Tida berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyl | Tidak berbunyi
Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tiak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyl | Tidak berbunyi
§ Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny
g Thdale berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny
10 Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
11 Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny

2 Thdale berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny
13 Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
14 Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny
13 Thdale berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny
1 Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
17 Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidek berbunyi | Tidek berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
18 Thdale berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbuny
19 Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyt | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi
20 Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidek berbunyi | Tidek berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi | Tidak berbunyi

o PO ISR e

S - S W

Dari 20 kali pengambilan data, alarm dapat berfungsi dengan baik. Alarm
tidak berbunyi pada saat tekanan gas medis berada pada tekanan 4,5 bar, serta
vakum medis pada tekanan 50 cmHg. Dengan tidak berbunyinya alarm peringatan
gas medis pada tekanan 4,5 bar, serta vakum pada tekanan 50 cmHg, maka dapat
diketahui bahwa tekanan gas medis dan vakum medis dalam keadaan normal, serta

aman untuk pelayanan kesehatan.
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Pada tabel 4.21 menunjukkan fungsi dari alarm peringatan tekanan gas

medis pada tekanan 5,2 bar dan vakum medis 60cmHg.

Tabel 4.21 Fungsi alarm tekanan gas medis 5,2 bar dan vakum 60 cmHg.

Tabel fungsi alarm tekanan gas medis 5,2 bar dan vakum 60 emHg
Percobaan Bangzal 1 Bangzal 2

Oks=igen N1O Udara Vakum Oksigen NIO Udara Vakum

1 Barbunyi Barbunyt Barbunyi Berbunst Barbunyt Berbunwvi Barbunyi Barbunwvi
2 Barbunyi Barbunyt Barbunyi Berbunst Barbunyt Berbunwvi Barbunyi Barbunwvi
3 Berbunyi Barbunyi Barbunyi Berbunyi Barbunyi Berbunvi Barbunvi Berbunwvi
4 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Bearbunyi Berbunvi Barbunyi Berbunvi
3 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Berbunyi
& Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunsi Barbunyt Berbunwi
7 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunsi Barbunyt Berbunwi
3 Berbunyi Barbunyt Barbunyi Berbunst Barbunyt Berbunyt Barbunyt Berbunyi
g Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbuny Berbunyi Berbunyt Barbunyt Berbunyi
10 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Berbunyi
11 Barbunyi Barbunyt Barbunyi Berbunst Barbunyt Berbunwvi Barbunyi Barbunwvi
12 Barbunyi Barbunyt Barbunyi Berbunst Barbunyt Berbunwvi Barbunyi Barbunwvi
13 Berbunyi Barbunyi Barbunyi Berbunyi Barbunyi Berbunvi Barbunvi Berbunwvi
14 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Bearbunyi Berbunvi Barbunyi Berbunvi
15 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Berbunyi
16 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunsi Barbunyt Berbunwi
17 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunsi Barbunyt Berbunwi
18 Berbunyi Barbunyt Barbunyi Berbunst Barbunyt Berbunyt Barbunyt Berbunyi
1% Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbuny Berbunyi Berbunyt Barbunyt Berbunyi
20 Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Berbunyi Barbunyi Barbunyi Berbunyi

Dari 20 kali pengambilan data, alarm dapat berfungsi dengan baik. Alarm

akan berbunyi ketika tekanan gas >5 bar dan tekanan vakum medis >60 cmHg. Dari

data tersebut dapat di ketahui ketika terjadi penurunan tekanan gas medis maupun

vakum medis, maka alarm akan berbunyi. Sehingga petugas gas medis bisa segera

mengambil tindakan untuk menstabilkan tekanan gas agar tidak menimbulkan

bahaya akibat tekanan gas yang terlalu tinggi pada pasokan gas menuju fasilitas

pelayanan kesehatan.



